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Abstrak 
Dampak penyakit gigi dan mulut pada anak tidak hanya berpengaruh pada nutrisi yang masuk ke tubuh, tetapi juga 
pada gangguan somatik yang memengaruhi tingkat kepercayaan diri. Salah satu peranan penting kesehatan adalah 
di dalam sekolah yang memastikan bahwa siswa mendapatkan fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk kesehatan 
gigi. Tujuan pengabdian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tingkat pengetahuan siswa tentang kesehatan 
gigi melalui penyuluhan kesehatan gigi dengan media visual LEMBAPIN (Lembar Balik Pintar). Metode 
pelaksanaan menggunakan edukasi berupa penyuluhan dan sesi tanya jawab terkait materi. Pelaksanaan kegiatan 
adalah di SD N 01 Benteng Pasar Atas, Kota Bukittinggi pada 13 Agustus 2026 dengan melibatkan siswa kelas IV 
hingga VI sebanyak 242 siswa. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menganalisis pengetahuan 
siswa secara real-time setelah dilakukan edukasi melalui pertanyaan secara lisan karena keterbatasan waktu. 
Rangkaian kegiatan mencakup pemaparan visual materi LEMBAPIN (pengenalan anatomi gigi, makanan dan 
minuman yang baik dan kurang baik untuk gigi, penyakit gigi dan mulut, akibat penyakit gigi dan mulut, cara 
menjaga gigi tetap sehat, dan langkah menyikat gigi dengan benar). Hasil pengabdian menunjukkan bahwa melalui 
dialog interaktif, siswa secara lisan mampu memahami konsep pentingnya menjaga gigi permanen, 
mengklasifikasikan jenis makanan penunjang kesehatan gigi, memahami korelasi sakit gigi dengan penurunan 
fokus belajar, serta menirukan gerakan 9 langkah menyikat gigi dengan benar. Edukasi interaktif berbasis media 
visual yang dipadukan dengan tanya jawab langsung terbukti menjadi strategi pengabdian masyarakat yang 
komunikatif dan adaptif untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi anak sekolah dasar.  
 
Kata Kunci : edukasi, LEMBAPIN (Lembar Balik Pintar), media, sekolah dasar 
 

LEMBAPIN (SMART FLIP CHART) MEDIA FOR ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 
DENTAL HEALTH EDUCATION 

Abstract 
The impact of dental and oral diseases in children affects not only the nutrients absorbed by the body but also 
somatic disorders of self-confidence. Health services within schools should ensure that students have access to 
health care facilities, including dental care. The objective of this community service project is to analyze students’ 
knowledge of dental health through education using the visual media LEMBAPIN (Smart Flip Chart). The 
implementation method involves educational sessions in the form of presentations and Q&A sessions. The activity 
was conducted at SD N 01 Benteng Pasar Atas, Bukittinggi City, on August 13, 2026, involving 242 students from 
grades 4 to 6. A qualitative descriptive analysis was conducted to assess students’ knowledge in real time due to 
limited time in the field. The series of activities included a visual presentation of the LEMBAPIN curriculum (an 
introduction to dental anatomy, foods and beverages that are good and bad for teeth, dental and oral diseases, the 
consequences of dental and oral diseases, how to keep teeth healthy, and the proper technique for brushing teeth). 
The results showed that through interactive dialogue, students were able to verbally demonstrate an understanding 
of the importance of maintaining permanent teeth, classify types of foods that support dental health, understand 
the correlation between toothaches and reduced concentration during learning, and mimic the 9-step 
toothbrushing technique.  Interactive visual media-based education combined with live Q&A sessions has proven 
to be a communicative and adaptive community service strategy for improving elementary school children’s 
knowledge of dental health. 
 
Keywords: education, LEMBAPIN (Lembar Balik Pintar), media, elementary school 
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Pendahuluan 

Kerusakan gigi adalah masalah kesehatan 

yang relatif umum terjadi pada anak-anak 

(Achmad et al., 2021; Kuldip, 2020). Pengetahuan 

tentang kesehatan gigi dan mulut, termasuk cara 

menggosok gigi yang benar dan frekuensi 

menggosok gigi, adalah salah satu faktor penting 

yang memengaruhi tingkat kesehatan gigi. Hal ini 

karena kebiasaan yang buruk dalam menjaga 

kesehatan gigi, termasuk tata cara yang kurang 

benar dalam menggosok gigi, dapat memengaruhi 

jumlah plak yang terdapat pada gigi sehingga 

dapat meningkatkan risiko karies (Haryani & 

Sulastri, 2022; Tadin et al., 2022).  

Karies sangat rentan menyerang anak-anak, 

terutama yang berusia 5–12 tahun. Hasil Survei 

Kesehatan Indonesia tahun 2023 menyatakan 

bahwa didapatkan temuan utama bahwa setengah 

dari jumlah penduduk dengan umur ≥ 3 tahun pada 

tahun 2023 mempunyai keluhan penyakit gigi dan 

mulut. Indeks DMFT gigi sulung pada kelompok 

umur 3–5 tahun, meskipun mengalami penurunan 

dari tahun 2018, masih berada pada kategori yang 

tinggi, yaitu 4,9 pada kelompok umur 3 – 4 tahun 

dan 6,7 pada kelompok umur 5 tahun (Kemenkes 

BKPK, 2023). Permasalahan ini dipeparah oleh 

kebiasaan anak-anak makan makanan manis, 

kurang berserat, dan mudah lengket. Perilaku 

menjaga kesehatan gigi yang buruk 

mengakibatkan tingkat kerusakan gigi lebih parah 

(Haryani et al., 2022).   

Promosi kesehatan memainkan peranan 

penting dalam keberhasilan sistem pelayanan 

kesehatan (Arista et al., 2021; Rahma Novita Utari 

et al., 2021). Tujuan promosi kesehatan adalah 

untuk memberikan informasi pada tingkat lebih 

lanjut untuk memicu kesadaran masyarakat 

mengenai suatu program. Informasi ini terkait 

dengan tingkat pengetahuan yang diharapkan 

meningkat dengan dilakukannya promosi 

kesehatan (Setiani & Warsini, 2020). Pengetahuan 

dapat menunjang sikap dan keterampilan sehingga 

berpotensi mengubah perilaku menjadi lebih baik. 

Upaya promosi kesehatan telah dilakukan, 

salah satunya melalui metode ceramah. Ceramah 

adalah metode yang paling sederhana utuk 

dilakukan (Fadhilah, 2025). Cara ini dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa menjadi lebih 

baik dari 20% menjadi 80%, keterampilan dari 

20% menjadi 75% (Lusiani et al., 2023). Namun 

jika dibandingkan dengan menggunakan media, 

meskipun antara metode ceramah dengan media 

sama-sama dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang kesehatan gigi, dalam hal ini adalah cara 

menggosok gigi pada anak sekolah dasar kelas IV 

dan V, terdapat perbedaan peningkatan di mana 

metode ceramah menghasilkan kriteria baik dari 

32,5% menjadi 62,5% pada pre-test dan post-test. 

Sedangkan pada metode menggunakan media, 

dalam hal ini media kartun animasi, terdapat 

peningkatan dari 12,5% menjadi 55% (Arnetty et 

al., 2024). Secara selisih, penggunaan media 

memiliki selisih lebih besar, yaitu 42,% 

dibandingkan dengan metode ceramah 30%. 

Sehingga penggunaan media untuk promosi 

kesehatan yang ditujukan untuk anak-anak, 

memiliki potensi dalam mengubah pengetahuan 

dengan rasio lebih besar dibandingkan hanya 

dengan metode ceramah. Oleh karena itu, 

pengabdian ini mempertimbangkan penggunaan 

media dalam edukasi promosi kesehatan. 

Sekolah berfungsi sebagai tempat untuk 
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mendidik dan menempa siswa untuk menjadi 

pribadi yang berpendidikan. Pada era digitalisasi, 

sekolah dituntut untuk dapat menyiapkan peserta 

didik untuk memiliki kompetensi dalam 

menghadapi era digitalisasi (Galih Visnhu 

Pradana & Mario Pratama, 2022). Edukasi pada 

era digitalisasi memberikan dampak positif yang 

signifikan dengan penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

dan motivasi untuk belajar (Belva Saskia Permana 

et al., 2024). Sehingga digitalisasi ini bersifat 

aksesibel dan memungkinkan pembelajaran untuk 

tiap individu.  

Salah satu sekolah dasar yang terdapat di 

Kota Bukittinggi, tepatnya di Kecamatan Guguk 

Panjang adalah SD Negeri 01 Benteng Pasar Atas. 

Sekolah ini merupakan sekolah berbasis digital 

(IT), terletak di Jl. Yos Sudarso No.14, Kayu 

Kubu, Kec. Guguk Panjang, Kota Bukittinggi, 

Sumatera Barat 26113. Berdasarkan data aktual 

dan observasi yang diperoleh, SD N 01 Benteng 

Pasar Atas memiliki jumlah siswa 498 orang 

dengan jumlah siswa laki-laki 231 orang dan 

perempuan 267 orang. Total guru yang terdapat di 

sekolah ini adalah sebanyak 25 orang. Sekolah ini 

memiliki ruang UKS sebanyak 1 ruang. Meskipun 

fasilitas kesehatan seperti UKS tersedia, namun 

pemanfaatan belum maksimal. Hal ini seperti 

tidak adanya edukasi kesehatan gigi secara rutin di 

sekolah dan tidak adanya kegiatan yang 

mendukung kesehatan gigi. Beberapa 

permasalahan ditemukan, seperti berdasarkan 

observasi, siswa memiliki tingkat kesadaran 

menjaga kesehatan gigi yang kurang dan tidak 

mengerti tentang jajanan sehat. Hal ini ditengarai 

karena belum optimalnya tingkat pengetahuan 

anak-anak tentang kesehatan gigi. Selain itu, 

fasilitas di ruang UKS yang tidak memadai terkait 

dengan upaya promosi kesehatan gigi ditandai 

dengan ketiadaan media promosi kesehatan 

seperti flipchart atau poster tentang gigi. Para guru 

mengharapkan agar siswa memiliki kesadaran 

tentang menjaga kesehatan gigi, sehingga siswa 

dapat menjaga tingkat kesehatan gigi. Hal ini 

menjaga anak pada kemampuan belajar agar 

berkonsentrasi. Kesehatan gigi yang buruk 

menyebabkan anak-anak menjadi malas belajar 

dan kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-

temannya karena gangguan somatik berupa 

tekanan pada kondisi mental akibat gejala fisik 

yang dirasakan pada gigi yang buruk.  

Program Kemitraan Masyarakat ini 

menerapkan promosi kesehatan dengan 

menggunakan media flipchart bernama 

LEMBAPIN (Lembar Balik Pintar) berbasis 

digitalisasi dengan fitur QR Code unduh materi 

pada siswa SD Negeri 01 Benteng Pasar Atas. 

Lembaran-lembaran kertas yang terdapat gambar 

besar yang dapat dibalikkan pada sebuah 

gantungan. Media papan lembar balik ini 

merupakan media visual yang juga memilki fungsi 

untuk menyampaikan pesan yang melibatkan 

indera penglihatan. LEMBAPIN dilengkapi 

dengan QR Code untuk dapat mengunduh materi 

edukasi pada flipchart.  

Tujuan pengabdian ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran tingkat pengetahuan 

siswa tentang kesehatan gigi melalui penyuluhan 
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kesehatan gigi dengan media visual LEMBAPIN 

(Lembar Balik Pintar).  

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SD N 

01 Benteng Pasar Atas, Kota Bukittinggi 

beralamat di Jl. Yos Sudarso No.14, Kayu Kubu, 

Kec. Guguk Panjang, Kota Bukittinggi, Sumatera 

Barat 26113. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 

13 Agustus 2026. Peserta kegiatan pengabdian 

adalah siswa kelas IV, V, dan VI sebanyak 242 

siswa.  

Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah 

melalui edukasi menggunakan media LEMBAPIN 

serta melibatkan tanya jawab secara lisan untuk 

menganalisis pengetahuan peserta secara 

deskriptif kualitatif. Analisis didasarkan pada 

pemahaman siswa terkait materi pada 

LEMBAPIN. Adapun materi pada LEMBAPIN 

meliputi pengenalan anatomi gigi, makanan dan 

minuman yang baik dan kurang baik untuk gigi, 

penyakit gigi dan mulut, akibat penyakit gigi dan 

mulut, cara menjaga gigi tetap sehat, dan langkah 

menyikat gigi dengan benar. LEMBAPIN 

dilengkapi dengan QR code untuk dapat unduh 

materi ke dalam gawai. 

Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

persiapan ini melibatkan kegiatan koordinasi 

dengan sekolah untuk menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan, mendiskusikan tempat dan waktu 

serta tujuan dan manfaat kegiatan. Kegiatan 

selanjutnya adalah persiapan alat dan bahan 

edukasi agar kegiatan berjalan sesuai rencana. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mempersiapkan 

media penyuluhan yang disesuaikan dengan 

jumlah siswa yang akan diberikan edukasi 

menggunakan flipchart LEMBAPIN berbasis QR 

Code. Kegiatan berikutnya adalah penetapan 

peserta edukasi, yaitu dengan memilih siswa 

berdasarkan kelas, yaitu kelas IV hingga kelas VI 

sebanyak 242 siswa.  

Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan 

tahap utama dari program  pengabdian 

masyarakat. Responden kegiatan adalah siswa SD  

Negeri 01 Benteng Pasar Atas sebanyak 242 siswa 

kelas IV-VI. Indikator keberhasilan adalah bahwa 

siswa diharapkan memahami materi dan media 

edukasi kesehatan tentang gigi dan mulut, dengan 

menganalisis pula kondisi atensi visual peserta 

terhadap flipchart, keaktifan respons verbal (tanya 

jawab), serta partisipasi siswa saat peragaan. 

Adapun deskripsi kualitatif dilakukan dengan 

langkah observasi dan wawancara sesi tanya 

jawab interaktif. Pemahaman pengetahuan 

kesehatan gigi siswa didasarkan pada materi 

LEMBAPIN yang berisi pengenalan anatomi gigi, 

makanan dan minuman yang baik dan kurang baik 

untuk gigi, penyakit gigi dan mulut, akibat 

penyakit gigi dan mulut, cara menjaga gigi tetap 

sehat, dan langkah menyikat gigi dengan benar.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Media flipchart ini bernama LEMBAPIN 

(Lembar Balik Pintar). LEMBAPIN adalah 

lembaran-lembaran kertas yang terdapat gambar 

yang dapat dibalikkan pada sebuah gantungan. 

Media papan lembar balik ini merupakan media 

visual yang juga memiliki fungsi untuk 
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menyampaikan pesan tentang kesehatan gigi yang 

melibatkan indera penglihatan. 

   

   
Gambar 1. Beberapa materi di LEMBAPIN 

Gambar 1 menunjukkan beberapa isi media 

LEMBAPIN. Media ini berisi 7 halaman, yaitu 

halaman awal yang dilengkapi dengan QR Code 

materi agar pengguna dapat mengunduh materi ke 

dalam gawai sehingga materi dapat dibaca ulang 

di mana pun dan kapan pun. Halaman 2 hingga 6 

berisi materi tentang pengenalan anatomi gigi, 

makanan dan minuman yang baik dan kurang baik 

untuk gigi, penyakit gigi dan mulut, akibat 

penyakit gigi dan mulut, cara menjaga gigi tetap 

sehat, dan langkah menyikat gigi dengan benar.  

Adapun rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan adalah tahap pembukaan dan 

apersepsi, tahap edukasi dengan media 

LEMBAPIN seperti pada Gambar 2, tahap tanya 

jawab interaktif, dan tahap penutup. Tahap 

pembukaan dilaksanakan dengan mengondisikan 

siswa di dalam ruangan kelas. Tim pengabdi 

kemudian menyapa siswa, memperkenalkan tim, 

serta memberikan apersepsi singkat mengenai 

pentingnya merawat gigi dengan pertanyaan 

pemicu ringan seperti “Siapa yang tadi pagi sudah 

sikat gigi?”. Kemudian dilanjutkan pada tahap 

edukasi di mana tim pengabdi menyampaikan 

materi secara runtut halaman per halaman 

menggunakan media LEMBAPIN.  

 
Gambar 2. Edukasi dengan media 

LEMBAPIN kepada peserta 

Tahap selanjutnya pada pelaksanaan setelah 

dilakukan edukasi adalah tahap tanya jawab 

interaktif dengan siswa.  

 
Gambar 3. Sesi tanya jawab interaktif dengan 

peserta 

Seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 3, seluruh 

siswa mengikuti sesi tanya jawab interaktif. Tahap 

tanya jawab dilakukan secara dua arah. Tim 

pengabdi memberikan pertanyaan lisan terbuka 
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kepada siswa seputar materi yang baru dijelaskan 

seperti “Mengapa gigi permanen harus dijaga 

lebih ekstra daripada gigi susu?" atau "Sebutkan 3 

makanan yang membuat gigi kita mudah 

berlubang!" Siswa diberi kesempatan mengajukan 

pertanyaan atau menceritakan pengalaman pribadi 

mereka terkait sakit gigi dan kebiasaan menyikat 

gigi di rumah. Kemudian dilakukan unjuk praktik 

langkah sikat gigi. Beberapa perwakilan siswa 

diminta menyebutkan kembali dan memeragakan 

secara verbal/gerakan tangan tentang 9 langkah 

menyikat gigi dengan menggunakan phantom 

gigi.  

Tahap terakhir pada hari pelaksanaan 

adalah tahap penutup meliputi penguatan pesan 

oleh tim pengabdi, dan foto bersama dengan 

peserta dan pihak sekolah.  

 

Gambar 4. Foto bersama antara tim pengabdi 
dan pihak sekolah SD N 01 Benteng Pasar 

Atas 

Analisis pemahaman siswa dilakukan 

berdasarkan atensi visual peserta terhadap 

flipchart, keaktifan respons verbal (tanya jawab), 

serta partisipasi siswa saat peragaan. Hasil atensi 

visual terhadap media LEMBAPIN meliputi 

respons visual dan interaksi tatap muka. Pada 

atensi visual, visualisasi warna dan karakter 

ilustrasi pada media LEMBAPIN terbukti efektif 

menarik dan mempertahankan fokus perhatian 

siswa kelas 4–6 SD selama pemaparan. Siswa 

terlihat responsif memperhatikan setiap 

perpindahan lembar balik.  Sedangkan pada 

interaksi tatap muka, penggunaan LEMBAPIN 

memudahkan pemateri menjaga kontak mata dan 

interaksi langsung dengan siswa, sehingga 

suasana kelas tetap kondusif dan interaktif.  

Terkait dengan pemahaman siswa melalui 

keaktifan respon verbal (tanya jawab) diuraikan 

berdasarkan komponen pemahaman anatomi dan 

konsep gigi permanen, daya ingat klasifikasi 

makanan dan minuman baik dan kurang baik 

untuk gigi, mengetahui jenis penyakit gigi dan 

kesadaran akibat penyakit gigi pada aktivitas 

sekolah, dan penguasaan praktik menyikat gigi.  

Pada komponen pemahaman anatomi dan 

konsep gigi permanen, ketika diajukan pertanyaan 

mengenai jenis gigi, sebagian besar siswa secara 

lisan mampu menjelaskan bahwa gigi permanen 

tidak akan tumbuh lagi jika dicabut atau rusak. Hal 

ini menunjukkan bahwa pesan penting mengenai 

perlindungan gigi dewasa tersampaikan dengan 

baik. Kemudian, pada komponen daya ingat 

klasifikasi makanan dan minuman baik dan 

kurang baik untuk gigi, siswa dapat secara spontan 

dan tepat membedakan jenis makanan. Siswa 

mampu menyebutkan buah, sayur, dan air putih 

sebagai makanan dan minuman penunjang 

kesehatan gigi, serta mengenali bahwa kebiasaan 

mengonsumsi permen, keripik, dan minuman 

bersoda merupakan pemicu utama kerusakan gigi. 

Pada komponen mengetahui jenis penyakit gigi 

dan kesadaran akibat penyakit gigi pada aktivitas 

sekolah, siswa mengekspresikan pemahaman 
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mereka bahwa sakit gigi dapat mengganggu 

aktivitas sehari-hari. Dalam diskusi interaktif, 

terdapat siswa yang menceritakan pengalaman 

tidak bisa tidur dan sulit berkonsentrasi belajar di 

kelas saat mengalami sakit gigi, yang 

mengonfirmasi pemahaman mereka terhadap poin 

dampak pada media LEMBAPIN. Pada poin 

penguasaan praktik menyikat gigi, meskipun tidak 

dilakukan praktik langsung dengan sikat gigi 

karena efisiensi waktu, siswa mampu mengingat 

poin-poin penting waktu menyikat gigi, yaitu pagi 

setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Saat 

diminta menirukan 9 langkah menyikat gigi, siswa 

secara antusias memperagakan gerakan menyikat 

bagian depan (atas-bawah), bagian dalam, hingga 

gerakan menyikat lidah. Sehingga berdasarkan 

hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan pada 

evaluasi jangka pendek bahwa edukasi melalui 

media LEMBAPIN yang dikombinasikan dengan 

metode tanya jawab langsung terbukti berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan dasar 

kebersihan gigi siswa secara spontan dan verbal.  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

berfokus pada efektivitas penggunaan media 

lembar balik LEMBAPIN (Lembar Balik Pintar) 

dan metode tanya jawab langsung dalam edukasi 

kesehatan gigi dan mulut siswa SD kelas IV, V, 

dan VI. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan 

terkait dengan keterbatasan waktu di lapangan. 

namun, pendekatan ini tetap mampu memberikan 

gambaran ilmiah yang komprehensif mengenai 

pemahaman siswa. Penyampaian materi yang 

mengombinasikan visualisasi menarik pada materi 

LEMBAPIN dengan diskusi dua arah terbukti 

dapat menjaga atensi visual serta memicu 

keterlibatan aktif peserta siswa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian bahwa pendekatan kualitatif 

dalam evaluasi promosi kesehatan sangat tepat 

digunakan untuk merekam respons verbal, 

antusiasme, serta spontanitas perubahan persepsi 

peserta edukasi (Kadek Lisa Prasiwi Saputri et al., 

2023; Nurchafifah & Fitri, 2021; Victres 

Bangkeno et al., 2026).  

Media LEMBAPIN dibuat dengan 

mempertimbangkan karakteristik aspek kognitif 

pada anak usia sekolah dasar. Aspek ini meliputi 

pada anak usia sekolah dasar cenderung lebih 

mudah memahami informasi melalui ilustrasi atau 

visualisasi dari materi. Hasil ini sesuai dengan 

literatur yang mengungkapkan bahwa media 

dengan gambar dapat meningkatkan minat dan 

perhatian pada siswa (Katona et al., 2023). Selain 

itu, juga dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan 

memahami pesan melalui pendekatan visual dan 

naratif lewat penjelasan secara lisan (Simanjuntak 

& Fernando De Napoli Marpaung, 2024). Hal ini 

juga disebutkan dalam penelitian bahwa 

penggunaan ilustrasi visual dengan kombinasi 

teks dan gambar dapat memudahkan anak dalam 

menangkap konsep abstrak, termasuk pada 

langkah menyikat gigi yang jika dijelaskan tanpa 

visualisasi akan menimbullkan interpretasi yang 

beragam (Ilmianti et al., 2025).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 

pelaksanaan kegiatan, terlihat bahwa melalui sesi 

tanya jawab, siswa secara lisan mampu 

membedakan karakteristik gigi sulung dan gigi 

permanen, serta menyadari pentingnya menjaga 

gigi permanen karena tidak dapat tumbuh 
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kembali. Selain itu, siswa juga memahami aspek 

nutrisi untuk menjaga kesehatan gigi melalui 

jawaban siswa saat tim pengabdi memberikan 

pertanyaan secara lisan terkait kelompok makanan 

dan minuman yang baik dan kurang baik untuk 

kesehatan gigi. Siswa juga memahami bahaya 

mengonsumsi berlebih makanan manis serta 

lengket seperti permen, kue manis, dan minuman 

bersoda. Pemahaman mengenai dampak penyakit 

gigi seperti rasa sakit yang mengganggu 

konsentrasi belajar, kualitas tidur, dan rasa 

percaya diri juga dapat ditangkap oleh siswa. Pada 

tahap praktik langkah menyikat gigi, siswa juga 

dapat menirukan sesuai dengan edukasi yang 

dilakukan. Keterlibatan aktif siswa dalam 

pengabdian ini sejalan dengan prinsip edukasi 

yang melibatkan media audiovisual, di mana 

kombinasi media visual dan penjelasan materi 

secara lisan dapat menguatkan ingatan siswa 

tentang materi kesehatan gigi, menjadi 

pemahaman yang melekat (Khotimah et al., 2019; 

Liasari et al., 2025; Mohammed et al., 2019; 

Sihombing et al., 2025).  

Kesehatan gigi dan nutrisi adalah dua hal 

yang saling berhubungan. Gangguan kesehatan 

gigi dan mulut berdampak pada menurunnya 

kemampuan mengunyah dan menelan karena 

penyakit gigi seperti karies. Gigi yang tanggal 

mengakibatkan rasa sakit saat mengonsumsi 

makanan. Hal ini kemudian berakibat pada 

rendahnya makanan bernutrisi yang masuk ke 

tubuh anak. Sehingga pertumbuhan anak menjadi 

terhambat. Selain itu, nutrisi yang kurang dapat 

melemahkan pertahanan mulut, dan 

memperlambat pertumbuhan jaringan (Kadam et 

al., 2025). Maka, melalui edukasi kesehatan gigi 

ini, siswa diharapkan dapat mengambil nilai-nilai 

edukasi dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Evaluasi deskriptif kualitatif yang 

diterapkan dalam pengabdian ini memberikan 

keunggulan dalam menangkap umpan balik secara 

real-time tanpa membebani siswa dengan lembar 

kuesioner tertulis di tengah durasi kegiatan yang 

terbatas. Cara demikian dilakukan oleh peneliti 

dalam menganalisis pembelajaran adaptif pada 

siswa, di mana pembelajaran melalui 

penyampaian deskripsi dapat meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar siswa, sekaligus 

meningkatkan ketertarikan siswa dan keaktifan 

dalam pembelajaran (Ratnawati, 2017). Dengan 

demikian, edukasi interaktif berbasis media visual 

yang dipadukan dengan tanya jawab langsung 

terbukti menjadi strategi pengabdian masyarakat 

yang komunikatif dan adaptif untuk meningkatkan 

kesadaran kesehatan gigi anak sekolah dasar 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan edukasi kesehatan gigi dengan 

menggunakan media LEMBAPIN terbukti dapat 

menjawab tujuan pengabdian, yaitu mendapatkan 

gambaran tingkat pengetahuan siswa tentang 

kesehatan gigi secara real-time. Siswa 

menunjukkan tingkat atensi, keaktifan respons 

verbal (tanya jawab), serta partisipasi yang baik di 

tengah keterbatasan waktu kegiatan. Siswa 

mampu mengenali pentingnya menjaga gigi 

permanen, mengklasifikasikan jenis makanan 

penunjang dan perusak gigi, memahami hubungan 

antara sakit gigi dengan penurunan fokus belajar, 
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serta memeragakan 9 langkah menyikat gigi yang 

benar secara mandiri.  

Saran terkait dengan hasil pengabdian ini 

antara lain adalah bahwa pihak sekolah, dapat 

memanfaatkan LEMBAPIN sebagai sarana 

edukasi mandiri kesehatan gigi bagi siswa di 

sekolah. Selain itu, terkait dengan pengabdian 

berikutnya, dapat menambahkan metode evaluasi 

kuantitatif menggunakan kuesioner pre-test dan 

post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan 

secara lebih terukur. 
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